BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dariuraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat penulis ambila dalah
sebagai berikut :
1. PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Thk SKC Padang adalah sebuah lembaga keuangan berbentuk perseroan
terbatas bertujuan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat, dengan cara

memberjasa kredit kepada masyarakat.

2. Prosedur pemberian kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk SKC Padang secara garis besarnya
adalah:
a. Nasabah Mengajukan Permohonan
b. Pihak Bank melakukan survey keélapangan baik kerumah atau-kelokasi usaha calon debitur
c. Pihak bank melakukan evaluasi hasil survey dengan membuat Rekomendasi kredit, dan pihak Bank

memutuskan apakah kredit ini layak atau tidak.



d. Jika Rekomendasi di setujui, selanjutnya dibuat Surat Perjanjian Kredit dan dokumen-dokumen
lainnya. Jika ditolak pihak bank juga harus memberitahukan calon nasabah dengan alasan
penolakannya.

e. Nasabah Menandatangani perjanjiankredit'dan dokunien-dokumen lainnya.

f. Setelah Nasabah menandatangi penjajian kredit dan dokumen-dokumen lainnya maka cabang

merealisasikan kredit kerekening Nasabah.

3. Jaminan kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk SKC Padang berupa:
a. Tanah Perumahan atau pertanian dengan bukti kepemilikan berupa sertifikat
b. Kendaraan dengan bukti kepemilikan berupa BPKB
4. Dalam prosedur pemberian kredit hingga setelah realisasi kredit perlu dilakukan pengawasan hal ini bertujuan
untuk menghindari kredit bermasalah di kemudian hari dengan adanya kelalaian nasabah membayar

kewajibannya.

5.2 Saran
Dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan/Magang yang telah penulis lakukan pada PT. Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbhk SKC Padang, Penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :



1. Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini diharapkan karyawan/ti PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Thk SKC Padang mampu mengikuti perkembangan tersebut guna kemajuan PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk SKC Padang, karena bias saja nasabah lebih pintar dalam hal ini, bias mengakali pihak bank
sehingga pihak bank sendiri tidak menyadari akan’ trik*nasabah dalam melakukan kredit fiktif yang nantinya
akan merugikan pihak Bank sendiri, seperti pemalsuan identitas, jaminan dan lain-lain.

2. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk SKC Padang diharapkan memberikan keterangan yang jelas tentang
aturan perkreditan, hal ini terjadi dikarenaakan kurang mengertinya nasabah atas prosedur pemberian kredit
disamping bank juga harus berhati-hati dalam penyaluran kredit karena dana yang diperoleh merupakan milik
masyarakat.

3. Perlu dikaji kembali tingkat suku bunga yang masih berada diatas pesaing dengan memberikan wewenang
dalam penetapan harga berdasarkan potensi wilayah kerja dan kondisi pesaing, dengan tidak mengurangi
pendapat anuntuk PT. Bank Negara Indonesia

4. Dalam menghadapi pesaing, pemberian ' Kredit' Usaha Rakyat (KUR) perlu ditingkatkan pelayanan yang
memuaskan nasabah dan calon nasabah antara lain dengan mempercepat proses penilaian pengambilan
keputusan dalam pemberian kredit dan memberikan petunjuk yang sangat diharapkan oleh nasabah/calon

nasabah, disamping kebijakan tingkat bunga yang bersaing untuk dapat dipertahankan.



